BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penélitian

Penelitian eksperimen ini terbagi dalam 2 kelomgaku kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Pembelajaran STééhgan komik
diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan kedasrok diterapkan
pembelajaran dengan metode ceramah dan. Analissutiduk mengetahui
pembelajaran STADSudent Teams Achievement Division) dengan komik
lebih efektif dari pada pembelajaran dengan metmtamah tehadap hasil
belajar peserta didik materi sistem pencernaan paalsusia di kelas VIII
MTs Yarobi, dilakukan secara kuantitatif. Efekaft pembelajaran dapat
dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa. Ddijgeroleh dengan tehnik
tes.

Instrumen tes diberikan pada peserta didik setelehgikuti proses
pembelajaran untuk dikerjakan di kelas VIl B sedodglas kontrol dan kelas
VIl A sebagai kelas eksperimen. Instrumen yangdikan evaluasi adalah
tes obyektif dalam bentuk pilihan ganda dengan ldhgn tetapi hanya 1
pilihan yang tepat dan benar.

Sebelum butir soal di teskan pada peserta duditit soal di uji coba
kan terlebih dahulu di kelas lain selain kelas kaindan kelas eksperimen,
yaitu kelas VIII C untuk mengetahui tingkat valalt reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal.

Setelah data terkumpul, data di analisa sehinggatdaembuktikan
kebenaran hipotesa yang telah direncanakan. Seb&lbap menganalisa
diadakan penskoran data hasil jawaban dari tes tela diberikan. Butir
soal yang diberikan peserta didik berjumlah 30 is®al pilihan ganda yang
sudah memenuhi syarat. Setiap item terdiri daritdrraatif jawaban yaitu
menggunakan kode, a, b, ¢, d dimana jawaban yamay Ineemperoleh skor 1
dan alternatif jawaban yang salah tidak mempenoikanatau O.
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Data awal hasil belajar dari kelas kontrol dan &edlasperimen yang
diambil dari nilai pre test perlu diketahui terleldahulu untuk analisa data
awal. Setelah kelas kontrol dan kelas eksperimerakukan proses
pembelajaran, dimana kelas eksperimen proses pajataginya
menggunakan pembelajaran STAD dengan komik dan s kédantrol
menggunakan pembelajaran dengan metode ceramalidieendiberi post

tes untuk memperoleh data hasil belajar yang akaratisis.

. Uji Hipotesis

Analisis hipotesis dimaksudkan untuk mengolah gatag terkumpul
baik data dari hasil belajar pada saat pre tesporadata hasil belajar post
test, dengan tujuan untuk membuktikan diterima atdéolaknya hipotesis
yang telah diajukan.

Langkah-langkah analisis uji hipotesis adalah :
1. AnalisisTahap Awal

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data untuk mengetahui data yang rdipé
membentuk distribusi normal atau tidak normal. Rgag data
menggunakan uji chi-kuadrat.
Tabel 4.1

Nilai Pre Test Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No Kode Pre Test Pre Test
1 E-1 63 67
2 E-2 67 70
3 E-3 57 43
4 E-4 77 67
5 E-5 50 67
6 E-6 77 70
7 E-7 60 57
8 E-8 67 60
9 E-9 63 63
10 E-10 60 63
11 E-11 67 67
12 E-12 67 63
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13 E-13 73 70
14 E-14 53 50
15 E-15 63 67
16 E-16 77 77
17 E-17 63 60
18 E-18 67 63
19 E-19 53 50
20 E-20 77 77
21 E-21 67 67
22 E-22 77 77
23 E-23 83 70
24 E-24 60 60
25 E-25 83 73
26 E-26 60 57
27 E-27 90 83
28 E-28 67 63
29 E-29 83 73
30 E-30 50 50
31 E-31 83 70
32 E-32 70 57
33 E-33 63 60
34 E-34 80 73
35 E-35 67 60
36 E-36 57 63

1) Uji Normalitas Nilai Pre Test Kelas Eksperimen
Berdasarkan perhitungan uji normalitas pre tesask#lll|
A (kelompok eksperimen) untuk a = 5% dengan dk 3 6-3
diperoleh Xhiung = 2,2825 dan Xape = 7,81. Karena Hung <
X%apel, maka jelas bahwa kelas eksperimen berdistribmishal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgi?a
2) Uji Normalitas Nilai Pre Test Kelas Kontrol
Berdasarkan perhitungan uji normalitas pre tesisk#lll|
B (kelompok kontrol) untuk a = 5% dengan dk = 6-33=
diperoleh Xhiwung = 1.532dan RXapei= 7,81. karena Hiung < Xabel,
maka jelas bahwa hipotesis kelas eksperimen bebdist normal.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgi8a
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas untuk mengetahui bahwa kelompokgyan
dijadikan sampel bersifat homogen. Pengujian homitage data
menggunakan uji Bartlett. Suatu populasi dikatakamogen jika
xzhitung < Xabet

Dari perhitungan homogenitas kelompok eksperimen da
kelompok kontrol diperoleh %tung = 1.80459. Dengan a = 5 % dan
dk =k —1 =2 -1 =1, diperoleh %¥e = 3.84. Karena %iung <
X?abel Maka data pre test kelompok sampel mempunyainsgang
sama atau homogen. Perhitungan selengkapnya ddibat ¢hada
lampiran 14.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pugyai rata-
rata yang tidak berbeda pada tahap awal. Ratadw@akelompok
dikatakan tidak berbeda apabil@cd < thiung < taver Dengan taraf
signifikasi a = 5% dengan dk = 36 + 36 — 2 = 7Quaeg 1-1/2a =
1-0.025 = 0.975. Dari daftar distribusi t diperoliglge = 1,98. Dari
perhitungan diperoleh hiting = 1.1418. karenaifung< tanel maka Ho
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa rata-r&tdgst dari kedua
kelompok tidak berbeda. Artinya kelompok eksperingam kontrol
mempunyai kondisi yang sama. Perhitungan selenglapmtapat
dilihat pada lampiran 15.

2. Analisis Tahap Akhir

Tabel 4.2
Nilai Post Test Kelompok Eksperimen
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No Kode Post Test Post Test
1 E-01 70 70
2 E-02 77 77
3 E-03 67 60
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4 E-04 83 67

5 E-05 67 70

6 E-06 83 73

7 E-07 73 57

8 E-08 87 63

9 E-09 70 70
10 E-10 77 67
11 E-11 70 70
12 E-12 77 67
13 E-13 73 77
14 E-14 63 57
15 E-15 77 70
16 E-16 77 77
17 E-17 83 60
18 E-18 83 70
19 E-19 73 53
20 E-20 80 80
21 E-21 70 73
22 E-22 83 83
23 E-23 87 73
24 E-24 63 67
25 E-25 87 77
26 E-26 80 60
27 E-27 93 87
28 E-28 83 73
29 E-29 93 80
30 E-30 73 63
31 E-31 87 73
32 E-32 87 63
33 E-33 80 80
34 E-34 87 87
35 E-35 87 67
36 E-36 80 73

a. Uji Normalitas
1) Uji normalitas nilai post test kelas eksperimen
Berdasarkan perhitungan uji normalitas post tesaske
VIII A (kelompok eksperimen) untuk a = 5% dengan-d&-3 = 3
diperoleh Xpniung = 0,2987 dan Xape = 7,81. karena Hung <
XZabe, Maka jelas bahwa hipotesis kelas eksperimen ebdisi

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat padairan 16.
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2) Uji normalitas nilai post test kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan uji normalitas post tesaske
VIII B (kelompok kontrol) untuk a = 5% dengan dk6=3 = 3
diperoleh Xhiung = 2,523 dan Xape = 7,81. karena %iung <
XZabe, Maka jelas bahwa hipotesis kelas kontrol berdissii
normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pedairan 17.
b. Uji Homogenitas
Dari perhitungan kelompok eksperimen dan kelomparktriol
diperoleh Xpiyung= 0.0114. Dengana=5% dandk =k—-1=2 -1 =
diperoleh Xiapei = 3.84. Karena Hiung < X%be Maka kedua data
post test kelompok sampel mempunyai varians yangasatau
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat [@exdpiran 18.
c. Uji Perbedaan Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata antara kelas kontrol damaske
eksperimen menggunakan uji t. Uji t yang diguna&dalah uji t satu
pihak yaitu pihak kanan, sedangkan nilai yang dagan adalah nilai
post test. Dengan taraf signifikansi a = 5% derdjar 36 + 36 — 2 =
70. Peluang 1-a = 1-0.05 = 0.95 dari daftar digtihk didapatipe =
1.67.
Berdasarkan perhitungan hasil perhitungan dipertighy =
4.198 dandpe = 1.67. Karena pada penelitian iniiuhg > taber Maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pengajarandgol menggunakan
pembelajaran STAD dengan media komik lebih baiki g&ada
pengajaran biologi menggunakan pembelajaran koromels

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgiéa

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Kelompok Eksperimen.
Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksgrer
adalah pembelajaran STAD dengan komik. Waktu yaggnékan dalam

pelaksanaan penelitian adalah 3 kali pertemuan af@ pelajaran).
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Pelaksanaan pembelajaran pada awalnya guru mesiotieaerta didik
dengan cara menggali pengetahuan awal atau barcerdtu hal yang
berhubungan dengan materi yang akan dibahas. Gembagi kelompok
kecil yang terdiri empat-lima peserta didik yangmmig&i kemampuan
akademik berbeda. Kemudian guru menjelaskan maiekibk sistem
pencernaan pada manusia dan peserta didik membacek kserta
mempelajarinya. Peserta didik yang sudah memahastermmembantu
teman satu kelompoknya yang belum memahami mathingga terjadi
kerjasama antara peserta didik dalam satu kelomfekelah semua
peserta didik memahami materi, salah satu kelompekpresentasikan
materi yang sudah dipelajari sedangkan kelompok g yalain
mendengarkan dan memberikan pertanyaan serta f@argg&emudian
peserta didik mengerjakan kuis secara individu.

Proses pembelajaran pertama, peserta didik ngasibh dalam
melakukan kerja kelompok. Hambatan juga terjadiapsaat presentasi,
karena dalam proses diskusi masih didominasi okdena didik yang
berkemampuan tinggi dan sebagian peserta didik yang hanya
mendengarkan sehingga proses pembelajaran belale@mg optimal.
Pada proses pembelajaran berikutnya kegaduhan seberkurang dan
rasa tanggung jawab serta aktivitas peserta didikand bertanya,
menjelaskan, bekerja sama, dan berdiskusi juga ngkai. Hasil itu
diikuti oleh rasa percaya diri, kemampuan peseidik cnenemukan ide-
ide dalam menyelesaikan masalah yang menjadi pegerta didik, serta
keaktifan peserta didik dalam presentasi juga ngain

Untuk tahap selanjutnya peserta didik mengerjakanakhir atau
pos test secara individu dan tidak diperbolehkan untuk bekeama. Dari
hasil tes tersebut terlihat bahwa kesalahan yatakukan oleh peserta
didik kelompok eksperimen dalam mengerjakan saaldbih sedikit bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selanjutnyaugmemberikan
penghargaan bagi kelompok dengan kinerja baik

2. Proses Pembelajaran Kelompok Kontrol
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Pembelajaran yang dilakukan pada kelompok konadélah
pembelajaran dengan metode ceramah. Pada awasppesnbelajaran
diberi pre test untuk mengetahui kemampuan awalasiikKemudian
peserta didik duduk dan memperhatikan guru merjatasmateri
pelajaran secara urut dan memberi waktu peserik diduk mencatat..
Dengan pembelajaran tersebut, sebagian siswa mieraga mengantuk
dan gaduh. Materi biologi khususnya sistem penegrmaanusia yang
banyak menggunakan istilah latin dan metode penavata yang tidak
variatif akan menambah tidak semangat dalam belBgserta didik sulit
memahami apa yang disampaikan guru sehingga meyapdn hasil
belajar. Pada akhir pertemuan peserta didik megkganj tes akhir atau
post test.

Analisis data awal dilakukan melalui uji normaljtasji
homogenitas dan uji kesamaan dua rata-rata nitatgst. Uji normalitas
bertujuan untuk menunjukkan bahwa data yang dipddeadistribusi
normal, dimana X hitung < X tabel, a = 5% dan dk = 3. Uji normalitas
pre test kelas kontrol diketahui®hitung (1,532) < X tabel (7,81) dan
kelas eksperimen ¥hitung (2,280) < X tabel (7,81), maka jelas bahwa
kedua kelas berdistribusi normal. Uji homogenitakipok eksperimen
dan untuk kelompok kontrol 3hitung (1.0845) < X tabel (3.84). Maka
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa senamapsl berasal dari
populasi yang homogen/ sama dan dapat diberi pentalyang berbeda.
Analisis uji t saat pre test diperolefbg 1.418 denganabe 1.99 yang
membuktikan bahwa tidak ada perbedaan rata-ratatgstedari kedua
kelas.

Berdasarkan uji normalitas post test kelas kordipéroleh hasil
X? hitung (2,253) < X taner (7.81) dan kelas eksperimen Yung (0,2987) <
X? el (7.81). Uji homogenitas kelompok eksperimen datorpok
kontrol  X? hitung (0.0114) < X tabel (3.84). Hasil tersebut juga
membuktikan bahwa hipotesis kedua kelas berdisrimormal dan

homogen.
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Dari analisis data akhir dengan uji t diperolghin§4.198 dandpel
1.67 dengan taraf signifikan 5%. Karepad > tabel maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterinftinya ada perbedaan
nyata antara kemampuan penguasaan materi pesdikaydng diberi
pembelajaran STAD dengan komik, dengan kemampuarguasaan
materi peserta didik yang menggunakan pembelajdemgan metode
ceramah. Perbedaan ini dapat dikatakan sebagadifigdskpembelajaran
STAD dengan media komik karena pada awal penelkettua kelompok
sama atau homogen.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar sisSaah satu
faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar sisslalah metode atau
pendekatan guru dalam mengajar. Melalui metodejdrelmng sesuai
dengan materi yang diajarkan maka siswa akan mesasang dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hgst yang telah
dilakukan, dapat dijelaskan bahwa proses belajargajar biologi kelas
VIII MTs Yarobi dengan menggunakan metode STAD &ekomik
dapat merangsang peserta didik untuk memperhap&paran dan dapat
meningkatkan minat baca serta meningkatkan kesetakan sosial.
Terbukti saat pembelajaran siswa selalu aktif dalemgikuti kegiatan
pembelajaran

Pada akhir pembelajaran guru membantu peserta didtkk
mengulang atau merefleksikan kembali materi yaladntdipelajari. Selain
itu, adanya reward (penghargaan) pada kelompok aselkgnerja baik
membuat setiap anak berlomba-lomba untuk menjadikalompok
mereka sebagai kelompok terbaik. Pemberian evalesujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oléwas setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.

Kemampuan peserta didik dapat dilihat dengan timggdahnya
nilai hasil belajar. Hasil belajar siswa saat pelagpean STAD dengan
komik sudah memenuhi standar kriteria ketuntasammnail. Hasil uji t

tersebut menunjukkan bahwaukgbernilai positif yang artinya nilai rata-
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rata dengan menggunakan metode STAD disertai kézbik tinggi dan
lebih efektif dari pada hasil belajar dengan memnggan pembelajaran
dengan metode ceramah

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelaj&BAD
(Student Teams Achievement Division) dengan media komik lebih efektif
daripada pembelajaran dengan metode ceramah terheakl belajar
biologi materi pokok sistem pencernaan pada manugizk peserta didik
kelas VIII MTs Yarobi Grobogan tahun pelajaran 2@090.



